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• Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Bā’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{a>’ h{ ha titik di bawah ح

Kha خ >’ kh ka dan ha 

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si<n s es س

Syi ش <n sy es dan ye 

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d{ de titik di bawah ض

 T{a>’ t{ te titik di bawah ط

 Z{a>’ z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …’… koma terbalik (di atas)‘ ع

 gayn g ge غ
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 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق
 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل
 Mi<m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 hamzah …’… apostrof ء

 Ya>’ y ye ي

 

• Konsonan Rangkap karena tasydi<d ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidi>n متعاقّدين

 ditulis ‘iddah عدّة

 

• Ta’ marbut}ah di akhir kata 

• Bila dimatikan, ditulis h 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diadopsi ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya) 

• Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t 
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 ditulis ni’matulla>h نعمة االله

 ditulis zaka>tul fit}ri زكاة الفطر
 

 

• Vokal Pendek 

Jenis vokal ditulis contoh ditulis 

__َ (fath}ah}) a َضَرَب d}araba 

----ِ-- (kasrah) i َفَهِم fahima 

__ُ (dammah) u َكُتِب kutiba 

 

• Vokal Panjang 
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Fathah + Alif • (garis di 
atas) 

 ja>hiliyyah جاهلية

Fathah + Alif maqs}u>r • (garis di 
atas) 

 <yas’a يسعى

Kasrah + ya>’ mati i< (garis di atas) مجيد maji<d 

Dammah + waw mati u> (garis di atas) فروض furu>d} 
 

• Vokal Rangkap 

Jenis vokal rangkap ditulis contoh ditulis 

Fathah + ya> mati ai بَيْنَكم bainakum 

Fathah + waw mati au قَوْل qaul 
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 ditulis ahlu al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 
 

Masalah pakaian adalah masalah sederhana namun sangat urgen dalam 
kaitannya dengan kehidupan bersosialisasi. Pada kenyataanya, masyarakat  muslim  
khususnya Indonesia mempunyai kebiasaan berpakaian yang tanpa memperdulikan 
apakah pakaian tersebut sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Islam atau tidak. Dan 
tanpa memperdulikan unsur pahala dengan ia mengenakannya. Banyak juga yang 
sudah berpakaian sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Islam yakni menutup 
auratnya. Namun, karena begitu banyak model dan gaya pakaian yang ada pada saat 
ini sehingga mereka tidak memperhatikan apakah pakaian – pakaian tersebut sudah 
sesuai dengan apa yang digunakan Nabi Saw atau tidak. Masyarakat muslim saat ini 
cenderung lebih mengutakan mode dalam berpakaian, tanpa memperdulikan sunah-
sunah Nabi dengan menggunakan pakaian seperti apa yang digunakan Beliau. 

Banyak sekali hadis-hadis Nabi yang membicarakan tentang pakaian. Baik itu 
berupa perkataan Nabi tentangnya, cara berpakaian Nabi sendiri atau cara berpakaian 
para sahabat yang di lihat oleh Nabi. Hadis-hadis tersebut saat ini sudah 
terkodifikasikan dalam kitab-kitab hadis semisal kitab Sah}i<h} al-Bukha>ri< dan Sah}i<h} 
Muslim. Akan tetapi, hadis-hadis tersebut hanya memuat redaksinya saja tanpa 
adanya penjelasan. Padahal hadis-hadis tersebut tentunya hadir tidak dalam ruang 
hampa. Hadis-hadis tersebut dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi masyarkatnya. 
Oleh karena itu, dibutuhkan penjelasan terhadap hadis-hadis tersebut. Dalam 
literature Islam, penjelasan terhadap hadis disebut dengan syarh} al-H}adi>s|. Penjelasan 
terhadap hadis pada saat ini juga telah terkodifikasi dalam kitab-kitab syarh} al-H}adi<s| 
semisal kitab Fath} al-Ba<ri<. Oleh karena itu penelitian ini menitik beratkan pada tema 
hadis-hadis tentang pakaian dengan menggunakan penjelasan Ibnu H}ajar al-Asqala>ni< 
dalam kitab Fath} al-Ba<ri<. Pemilihan kitab Fath} al-Ba<ri< sebagai sumber utama 
penelitian dikarenakan dalam kitab tersebut dijelaskan tentang pakaian secara 
menyeluruh. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kepustakaan murni 
(library research). Teknik pengumpulan data diperoleh dari dan melalui data primer 
dan data sekunder. Data primer, didapatkan dari kitab Fath} al-Ba<ri<, sedangkan data 
sekunder penulis dapatkan dari buku-buku yang berkaitan dengan tema yang penulis 
ambil. Untuk menganalisis data penulis mempergunakan metode khusus yaitu, 
diskriptif- analisis. Dalam segi pendekatan, penulis menggunakan pendekatan histori. 

Hasil yang diperoleh dalam skripsi ini adalah bahwa pakaian yang di sukai 
Nabi Saw dalam kitab Fath} al-Ba<ri< adalah pakaian yang tidak menunjukan unsur 
kesombongan dan tidak berlebihan dalam menggunakannya, seperti: jubah, gamis, 
burdah dan hibara, sorban dan pakaian putih. Namun pakaian ini bukan merupakan 
pakaian yang di wajibkan bagi umat islam, ini hanya merupakan pakaian yang 
mengandung unsur pahala (sunnah). Adapun pakaian yang dilarang oleh Nabi Saw 
dalam kitab Fath} al-Ba<ri< adalah memanjangkan pakaian, sutra bagi laki-laki dan 
pakaian merah atau pakaian yang di beri za’faran. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai etika normatif bagi pemeluknya diharapkan dapat 

mewujudkan nilainya secara sempurna. Oleh karena itu Islam bukanlah agama 

yang terbatas dalam kehidupan pribadi yang semata-mata mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhannya, akan tetapi memberikan pedoman hidup yang utuh dan 

menyeluruh. Maka tidak ada fenomena kehidupan yang tidak terbahas dalam 

ajaran Islam, termasuk dalam aturan berpakaian. Hal itu nampak dari beberapa 

ayat al-Qur'an dan al-Hadis yang mengupas tentang pakaian, mulai dari 

pembahasan tentang jenis pakaian, batasan ataupun kriteria pakaian itu sendiri.1

Islam tidak melarang umatnya berpenampilan dan berpakaian menarik 

(indah, bersih, dan rapi) tetapi dengan syarat auratnya tertutup. Karena pada 

  

Melihat dari persoalan yang ada, bahwa pakaian menjadi hal yang 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia yang masih memegang 

prinsip-prinsip moral dan agama. Pakaian mengandung muatan yang kompleks di 

antaranya dari segi muatan etnosentris, muatan seni, muatan kesehatan bahkan 

juga terdapat muatan kekerasan. Setiap daerah atau sebuah negara mempunyai adat 

dan kebiasaan yang berbeda-beda, begitu juga halnya dengan pakaian semua itu 

selalu mengalami perubahan dan perkembangan.    

                                                 
1 Husein Sahib, Jilbab Menurut al-Qur'an dan al-Sunnah (Jakarta: Mizan, 1983), hlm. 18. 
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dasarnya fungsi utama pakaian itu sendiri sesuai dengan ide dasarnya adalah 

sebagai penutup aurat, di samping sebagai perhiasan. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Q.S al-A'ra>f [7]: 20: 

                          

                        

 
Artinya: 
“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan berkata: 
"Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal dalam 
surga”. 1F

2 
 

Penggalan ayat liyubdiya lahuma> ma> wu>riya ‘anhuma> min sau’a>tihima> 

bukan saja mengisyaratkan bahwa sejak semula Adam dan Hawa tidak dapat 

saling melihat aurat mereka, melainkan juga berarti bahwa aurat masing-masing 

tertutup sehingga mereka sendiripun tidak dapat melihatnya. Sampai kemudian 

mereka berusaha menutupinya dengan daun-daun surga. Usaha tersebut 

menunjukkan adanya naluri pada diri manusia sejak awal kejadiannya bahwa aurat 

harus ditutup dengan cara berpakaian.  

Lebih jauh menyangkut persoalan pakaian, dalam al-Qur'an surah al-A'ra>f 

[7]: 26: 

                                                 
2  Q.S. al-A'ra>f [7]; 20. Lihat. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 

153. 



3 
 

  

                         

              

  
Artinya:  
"Hai anak adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
taqwa, itulah yang paling baik yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-
tanda kekuasaan allah, mudah-mudahan mereka selalu mengingat ".2F

4 
 
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa fungsi utama dari ditetapkannya 

pakaian dalam ajaran Islam adalah untuk menutup aurat, sehingga Islam 

mewajibkan umatnya untuk menutup aurat, baik di saat sendiri, lebih-lebih lagi di 

depan umum.3F

5 Aurat adalah sesuatu yang dapat menimbulkan birahi atau syahwat, 

membangkitkan nafsu angkara murka, sedangkan ia mempunyai kehormatan 

supaya ditutup rapi dan dipelihara agar tidak mengganggu manusia lainnya serta 

menimbulkan kemurkaan. Padahal ketentraman hidup dan kedamaian hendaklah 

dijaga dengan sebaik-baiknya.4 F

6 

Persyaratan menutup aurat itu diterapkan secara integral ke dalam berbagai 

ragam busana daerah yang sudah ada sehingga tercipta berbagai ragam desain, 

baik secara stuktural (potongan, bentuk, tenunan, tekstil) maupun secara dekoratif 

(corak, warna, ragam hias, tekstur, motif, dan aksesoris). Hal ini menunjukan nilai-

                                                 
4 Q.S. al-a'ra>f [7]: 26. Lihat. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 

153.  

 
5 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 

hlm. 254. 
6  Fuad Mohd Facruddin, Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1984), hlm. 1.  
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nilai Islam dengan mudah masuk ke dalam budaya lokal masyarakat muslim 

diseluruh dunia dan menyatu dengan nilai-nilai luhur yang mereka anut. Perpaduan 

itu membentuk ciri khas yang unik, tanpa perlu menghilangkan faktor-faktor 

historis, geografis, ras, etnis, maupun mazhab.  

Sementara standar pakaian itu sendiri ialah takwa yakni pemenuhan 

terhadap ketentuan-ketentuan agama.5 F

7  Secara eksplisit, al-Qur'an surah al-A'ra>f 

[7]: 31 mengakui kecenderungan manusia memilih pakaian yang indah dan 

makanan yang baik, karena yang demikian itu adalah fitrahnya (bersifat alamiah). 

Hanya saja diperingatkan supaya dalam hal tersebut jangan berlaku berlebih-

lebihan. 6F

8 Hal itu dijelaskan juga dalam sebuah hadis berikut: 

وَ قَا لَ النَّبِيُّ صَلىَ االلهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ؛ كُلُوْا وَاشْرَ بُوْا وَالْبَسُوْا وَتَصَدَّ قُوْا فِى غَيْرِ اِسْرَافٍ وَلاَ 
 مَخِيْلَةٍ.
 
Artinya: 
Nabi SAW bersabda: “makanlah, minumlah, berpakaianlah, dan bersedekahlah, 
tanpa berlebihan dan sombong.” (HR. albukhari)7 F

9  
 
Bersesuian dengan uraian di atas, M. Quraish Shihab dalam bukunya 

wawasan al-Qur'an menegaskan bahwa berhias tidak dilarang dalam ajaran Islam, 

                                                 
7  Dalam tafsir al-Qurtubi<, Ibnu Abbas memaknai liba>s al-Taqwa> dengan amal sahih, lihat: 

CD al-Qur'an al-Karim, (tt: Perangkat Lunak "Sakhr",1997), cet ke-5. Sementara M.Quraish 
Shihab dalam bukunya mengenai liba>s al-Taqwa> sebagai pekaian batin yang dapat menghindarkan 
seseorang dari bencana duniawi dan ukhrawi, M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an:Tafsir 
Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan,1998), hlm. 160. 

8  Yusuf Qardhawi dalam membahas bab "Pakian untuk Berfoya-foya dan Kesombongan" 
memaknai berlebih-lebihan dengan melewati batas ketentuan dalam menikmati yang halal. Lihat: 
Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, terj. Muammal Hamidy (Semarang Bina Ilmu, 
1993), hlm. 115. 

9 Al- Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu’allaq, namun diwashalkan oleh Ahmad 
dan Ibnu Majah. Lihat: Ibnu Hajar Al Asqalani, Fath} al-Ba>ri Syarah Sah}i<h} al-Bukha>ri<, terj. 
Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), Hal. 477. 
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karena ia adalah naluri manusiawi, sementara yang dilarang adalah tabarruj 

ja>hiliyyah yakni sebuah istilah yang digunakan oleh al-Qur'an surah al-Ah}za>b 

[33]:33 yang mencakup segala macam cara yang dapat menimbulkan rangsangan 

birahi kepeda selain suami-istri. 

Adapun mengenai pemenuhan kedua unsur baik etis maupun estetis dalam 

berpakaian, Yusuf Qardhawi menegaskan bahwa keduanya harus saling 

dilengkapi, mengabaikan salah satunya adalah sebuah bentuk kekeliruan 

pemahaman ajaran Islam. Karena, pada dasarnya Islam tidak melarang atau 

mengharamkan kepada seseorang pun untuk berhias, mempercantik dirinya dengan 

pakaian yang indah, menjaga kecantikan lahir yang dianugrahkan oleh Allah. 

Hanya saja yang menjadi ketentuan dasarnya adalah tertutupinya setiap anggota 

tubuh yang dalam bahasa agama disebut (aurat) baik laki-laki maupun  perempuan.      

Masalah pakaian adalah masalah sederhana namun sangat urgen dalam 

kaitannya dengan kehidupan bersosialisasi. Pada kenyataanya, masyarakat  muslim  

khususnya Indonesia mempunyai kebiasaan berpakaian yang tanpa memperdulikan 

apakah pakaian tersebut sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Islam atau tidak. 

Dan tanpa memperdulikan unsur pahala dengan ia mengenakannya. Banyak juga 

yang sudah berpakaian sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Islam yakni 

menutup auratnya. Namun, karena begitu banyak model dan gaya pakaian yang 

ada pada saat ini sehingga mereka tidak memperhatikan apakah pakaian – pakaian 

tersebut sudah sesuai dengan seperti apa yang digunakan Nabi Saw atau tidak. 

Masyarakat muslim saat ini cenderung lebih mengutakan mode dalam berpakaian, 
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tanpa memperdulikan sunah-sunah Nabi dengan menggunakan pakaian seperti apa 

yang digunakan Beliau. 

Banyak sekali hadis-hadis Nabi yang membicarakan tentang pakaian. Baik 

itu berupa perkataan Nabi tentangnya, cara berpakaian Nabi sendiri atau cara 

berpakaian para sahabat yang dilihat oleh Nabi.10

                                                 
10 Hadits adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad  SAW, baik berupa 

perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi SAW. Lihat: 
Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahu’l Hadits (Bandung: al- Ma’arif, 1981), hlm. 6. 

 

 Hadis- hadis tersebut saat ini 

sudah terkodifikasikan dalam kitab-kitab hadis semisal kitab Sah}i<h} al-Bukha>ri< dan 

Sah}i<h} Muslim. Akan tetapi, hadis-hadis tersebut hanya memuat redaksinya saja 

tanpa adanya pemjelasan. Padahal hadis-hadis tersebut tentunya hadir tidak dalam 

ruang hampa. Hadis-hadis tersebut dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi 

masyarkatnya. Oleh karena itu, dibutuhkan penjelasan terhadap hadis-hadis 

tersebut. Dalam literature Islam, penjelasan terhadap hadis disebut dengan syarh} 

al-h}adi>s|. Penjelasan terhadap hadis pada saat ini juga telah terkodifikasi dalam 

kitab-kitab syarh} al-h}adi<s| semisal kitab Fath} al-Ba<ri< 

Oleh karena itu penelitian ini menitik beratkan pada tema hadis-hadis 

tentang pakaian dengan menggunakan penjelasan Ibnu H}ajar al-Asqala>ni< dalam 

kitab Fath} al-Ba<ri<. Pemilihan kitab Fath} al-Ba<ri< sebagai sumber utama penelitian 

dikarenakan dalam kitab tersebut dijelaskan tentang pakaian secara menyeluruh. 

Dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru untuk menghadapi 

fenomena yang ada pada masyarakat khususnya pada masalah pakaian. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah menjadi dasar pijakan yang penting untuk memberikan 

arah agar pembahasan yang ada dalam skripsi ini tidak melebar dan keluar dari inti 

permasalahan. Maka berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penulisan skripsi ini 

adalah : 

1.  Apa  pakaian yang disukai Nabi Saw dan pakaian yang dilarang Nabi Saw 

dalam kitab Fath} al- Ba<ri< ? 

2.   Bagaimana relevansi pendapat Ibnu Hajar terhadap konteks keindonesiaan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sudah menjadi sebuah keharusan bagi setiap penulis dalam mengemukakan 

tujuan dari penulisan setiap karyanya. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini 

memiliki tujuan: 

1.  Mengetahui apa pakaian yang disukai oleh Nabi SAW kitab Fath} al- Ba<ri<. 

2.  Apa saja pakaian yang di larang oleh Nabi SAW dalam kitab Fath} al- 

Ba<ri<. 

3.  Untuk mengetahui relevansi pemahaman Ibnu H}ajar al-Asqala>ni< tentang 

pakaian dalam kitab Fath} al- Ba<ri< terhadap konteks  keindonesiaan. 

Sedangkan kegunaan atau manfaat dari penelitian ini: 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis, dan dapat 

memberikan sumbangan dalam pengembangan keilmuan khususnya dalam 

bidang  hadis. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman tentang pakaian 

menurut Ibnu H}ajar al-Asqala>ni< tentang pakaian dalam kitab Fath} Ba<ri<. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk membuktikan orisinalitas karya tulis ilmiah ini, maka penulis akan 

menunjukan sejumlah karya tulis ilmiah yang telah membahas tentang pakaian. 

Beberapa karya tulis ilmiah tersebut ada yang berbentuk buku, majalah, skripsi dan 

lain-lain. 

Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian tentang pakaian menurut 

Ibnu H}ajar al-Asqala>ni< tentang pakaian dalam kitab Fath} al- Ba<ri< . Penelusuran 

yang telah kami lakukan pada skripsi terdahulu dengan kata kunci “pakaian, 

busana, mode dan hijab", penulis hanya menemukan skripsi ”Penafsiran 

Muhammad Syahrur atas Pakaian"11

                                                 
11 Fawat Azizahs, "Penafiran Muhammad Syahrur atas Pakaian", Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
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Putri.

 yang ditulis oleh Fazat Azizah. Dalam 

skripsi ini dibahas tentang bagaimana M. Syahrur menafsirkan ayat-ayat tentang 

pakaian, dan diharapkan dapat memberikan wacana baru untuk menghadapi 

fenomena yang ada pada masyarakat. Kemudian selanjutnya Khafif yang menulis 

skripsi dengan judul Malu dan Pengaruhnya Terhadap Etika Berpakaian Remaja 

12

Kemudian skripsi Fitratul Uyun yang berjudul "Hadits-Hadits tentang 

Perempuan Berpakaian Tetapi Telanjang".

 Skripsi ini membahas tentang sejauh mana rasa malu dikalangan remaja 

putri yang berada di desa Pasir kecamatan Mijen kabupaten Demak. 

13 Dalam skripsi ini dibahas tentang 

bagaimana memahami hadis-hadis tentang perempuan berpakaian tetapi telanjang, 

hadis-hadis tersebut dipahami secara tekstual, kontekstual atau keduanya. Dalam 

skripsi ini disebutkan pula tentang kandungan hadis tersebut apakah bersifat 

universal, temporal ataukah lokal. Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Indi Sri 

Rahayu yang berjudul Hubugan Pemakaian Busana Muslimah dan Konsep Diri 

Mahasiswa Agama Islam UII.14

Selain itu ada pula skripsi Hadits-Hadits Tentang Larangan Menjulurkan 

Pakaian Sampai Melebihi Mata Kaki

 Skripsi ini berisikan tentang bagaimana hubungan 

antara kesesuaian pemakaian busana muslimah dengan konsep diri, apakah 

mahasiswi yang sudah mengenakan busana muslim sudah sesuai dengan 

pendiriannya ataukah hanya sekedar mengikuti peraturan kampus. 

15

                                                 
12 Khafif, "Malu dan Pengaruhnya Terhadap Etika Berpakaian Remaja Putri", Skripsi 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
 
13 Fathul Uyun, "Hadits-Hadits Tentang Perempuan Berpakaian Tetapi Telanjang", Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
 
14 Indri Sri Rahayu, " Hubugan Pemakaian Busana Muslimah dan Konsep Diri Mahasiswa 

Agama Islam UII ", Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001. 
 
15 Jawahirul Bukhori, "Hadits-Hadits Tentang Larangan Menjulurkan Pakaian Sampai 

Melebuhi Mata Kaki ", Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2002. 
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terdapat pula skripsi yang berjudul Motifasi Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Kalijaga Memilih Mode dalam Berbusana Muslimah.

: Kajian Ma'anil Hadits. Larangan 

memakai baju kuning dalam kitab Sahih Muslim (studi kritik sanad dan matan) 

16

Nahw Usu>l Jadi<dah Li al-Fiqh al-Isla>mi<, kitab ini diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Syahiron Syamsuddin dan Burhanudin dengan judul Metode 

Fiqh Islam Kontemporer,

 

Adapun karya tulis ilmiah yang berbentuk buku adalah sebagai berikut: 

Literatur diambil dari buku-buku yang membahas masalah pakaian, sebagai bahan 

rujukan utama dalam penelitian ini adalah kitab Fath} al- Ba<ri< syarh} S}ah}i<h} al-

Bukha>ri<. Adapun buku-buku yang yang turut memberikan sumbangan ide dalam 

bahasan skripsi diantaranya: Fiqh al-Albisah Wa al-Zi<nah yang ditulis oleh Syaikh 

Abdul Wahha>b Abdus Sala>m T}awila, yang telah diterjemahkan kedalam bahasa 

Indonesia dengan judul Panduan Berbusana Islami (berpenampilam sesuai 

tuntunan al-Qur'an dan al-sunnah). Buku ini turut mendukung dalam penulisan 

skripsi ini terutama pada bagian pertama yang membahas tentang pakaian, dan hal-

hal yang berkaitan seperti aurat, asal mula pakaian, syarat-syarat pakaian, etika 

dan doa saat berpakaian, dan juga aturan hukum dalam berpakaian. 

17

                                                 
16 Awaliyah, " Motifasi Mahasiswa Fakultas Dakwah Iain Sunan Kalijaga Memilih Mode 

Dalam Berbusana Muslimah ", Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 2001. 
 
17 M. Syahrur, Metodologi Fiqh Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin dan 

Burhanuddin (Yogyakarta: El-Saq Press, 2004). 
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dilarang menyaksikan perhiasan, juga aturan hukum dalam berpakaian bagi 

perempuan yang tidak mengharapkan pernikahan. 

Busana Muslim dan Permasalannya yang ditulis dalam karya ilmiahnya 

oleh Darby Jusbar Salim yang membahas permasalahan busana atau pakaian juga 

turut memberikan sumbangan ide. Menurut beliau jika kita berbicara tentang 

busana atau pakian, seketika akan terbayang mode, karena pakaian dan mode satu 

sama lain tidak dapat dipisahkan, bagaikan ikan dan air. Dan di zaman modern ini, 

begitu banyak pakaian diciptakan oleh manusia dari mulai yang sempit, sampai 

yang longgar, dari yang biasa sampai yang mewah, baik untuk kaum Adam 

maupun Hawa. 

 buku ini mendukung dalam penulisan skripsi ini 

terutama pada bab VI membahas tentang pakaian dan hal-hal yang berkaitan 

seperti aurat, sejarah asal mula pakaian, perhiasan perempuan, pihak-pihak yang 

Islam Sensual dengan judul kecilnya, membedah fenomena jilbab trendi,18

Kemudian dalam buku Anggun Berjilbab

 

yang ditulis oleh Muhammad Asmawi yang membahas dinamika jilbab dan 

eksistensinya dalam kehidupan masyarakat dan membahas dinamika bentuk dan 

model busana muslim pakaian perempuan serta menguak semarak jilbab sensual di 

dunia kampus. 

19

                                                 
18 Mohammad Asmawi, Islam Sensual: Membedah Fenomena Jilbab Trendi (Yogyakarta: 

Darussalam, 2003), hal. 78. 
 
19 Nina Surti Retna, Anggun Berjilbab (Bandung: Al-Bayan, 2003), hal. 5. 
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Menurut al-Qur'an dan Hadis

 karya Nina Surti Retna yang 

membedah pandangan Islam tentang pandangan muslim dan dinamika mode yang 

sedang berkembang. Buku ini mengungkap sekaligus menjembatani kesenjangan 

anggapan mengenai kekakuan syari'at dan kebebasan mode di kalangan wanita 

muslim dewasa ini. Ada juga buku yang berjudul Busana dan Perhiasan Wanita 

20

Selanjutnya Hijab Gaya Hidup Wanita Islam yang ditulis oleh Murtadha 

Muthahari

 karya Abu Syuqqah yang mengupas tentang 

perdebatan seputar tentang pakaian dan perhiasan di antaranya batasan-batasan 

aurat yang harus ditutup oleh wanita, ciri-ciri penutup badan dalam al-Qur'an.  

21

                                                 
20 Abu Syuqqah, Busana dan Perhiasan Wanita Menurut Al-Qur'an dan Sunnah, Terj. 

Mudzakir Abdussalam (Bandung: Al-Bayan, 1995), hlm. 31. 
 
21 Murtadha Muthahari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung: Mizan, 1994).  
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 yang membahas tentang hijab dari beberapa aspeknya. Di sana 

disebutkan bahwa Murtadha Muthahari berupaya menggugat moral modern 

mengenai gaya hidup wanita, termasuk di dalamnya mengenai pergaulan pria dan 

wanita, penampilan wanita, serta partisipasi wanita-wanita dalam pertemuan-

pertemuan umum. Juga sampai pada persoalan-persoalan "kecil" seperti: jabat-

tangan pria-wanita, ekspose suara wanita, dan prilaku-keseharian wanita lainnya. 

Kemudian pada sebuah buku berjudul Antropologi Jilbab yang ditulis oleh 

Nasaruddin Umar pada sebuah jurnal ulumul Qur'an, beliau adalah seorang yang 

banyak menulis tentang gender dengan berbagai permasalahanya. Artikel tersebut 

membahas jenis-jenis pakaian. Kemudian dalam buku berjudul Perempuan antara 

Kezaliman Sistem Barat dan Keadilan Islam yang ditulis oleh Said Ramadhan Al-

Buthi, buku ini adalah sebuah buku yang sudah dialih bahasakan menjadi bahasa 

Indonesia. Menurut Said, hijab merupakan ekspresi dari rasa malu yang tercermin 

pada sikap kaum perempuan  yang menutupi sisi sensualitasnya ketika bercampur 

dengan kaum laki-laki dalam berbagai aktivitas kemanusiaan, sosial, keilmuan dan 

lainnya.  

E. Metodologi Penelitian 

Setiap penulisan suatu karya ilmiah dapat dipastikan memakai suatu metode, 

karena metode adalah cara bertindak dalam upaya agar penelitian dapat terlaksana 

secara rasional dan terarah hingga tercapai hasil yang optimal.22

1. Jenis Penelitian 

 Metode yang 

digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Yakni penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan macam-

macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, misalnya berupa; buku-

buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen, dan 

lain-lain.23

2. Sumber Data 

  Sehingga, penelitian ini akan sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan 

kepustakaan yang terkait dengan penelitian kitab Fath} al- Ba<ri< syarh}  

Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, maka pengumpulan data 

bersumber rujukan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer dalam penulisan skripsi ini adalah kitab Fath} al- 

Ba<ri< syarh} S}ah}i<h} al-Bukha>ri<. Sedangkan sumber data sekunder berupa literatur 

lain meliputi buku-buku, jurnal, maupun karya ilmiah lain yang telah 

                                                 
22Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 

1992), hlm. 10. 
  

23Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 
1990), hlm. 33. 
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dipublikasikan yang berkaitan dengan pembahasan tentang pakaian digunakan 

sebagai literatur guna mendukung dan melengkapi analisis. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah dengan cara: 

a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek validitas dan 

relevansinya dengan objek kajian penelitian ini. 

b. Membuat klasifikasi dan sistematisasi data lalu diformulasikan dengan pokok 

masalah yang ada dalam penelitian ini. 

4. Analisa Data 

Setelah data terkumpul, penulis menganalisa data-data tersebut dan 

mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok kajian selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap data tersebut. Langkah ini dilakukan dalam rangka mengetahui aspek 

bagaimana pakaian yang disukai nabi saw dan mengetahui pakaian yang dilarang 

oleh beiau dalam kitab  Fath} al- Ba<ri< syarh}. Selanjutkan dapat diketahuai 

relevansi pemahaman Ibnu Hajar al – Asqalani dalam kitab Fath} al- Ba<ri< syarh}. 

5. Prosedur Pembahasan 

Penghimpunan hadis-hadis tentang pakaian menggunakan kitab Fath} al- 

Ba<ri< syarh} S}ah}i<h} al-Bukha>ri< dengan cara menemukan tema yang membahas 

tentang itu. Kemudian melihat bab-bab yang ada di dalamnya yang berkaitan 

dengan topik pembahasan. Selanjutnya, hadis-hadis yang telah terhimpun disusun 

dalam kerangka pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang diangkat dan 

dianalisa. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah dan sistematik maka penelitian 

ini akan disusun secara sistematis dan terdiri dari lima bab, yang mana setiap bab 

saling berhubungan satu sama lain. 

Bab pertama, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan, 

dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian dikemukakan 

rumusan masalah yang akan diteliti. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian untuk menjelaskan petingnya penelitian ini dan tujuannya. 

Adapun telaah pustaka dimaksudkan untuk menjelaskan dimana posisi penulis 

dalam hal ini dan dimana letak kebaruan penelitian ini, sedangkan metode 

penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan 

penulis dalam penelitian ini. Selanjutnya, sistematika pembahasan yang 

menggamparkan penelitian ini secara umum. Bab ini merupakan kerangka 

pemikiran dari skripsi ini. 

Bab kedua, Dalam bab ini membahas tinjauan umum tentang pakaian. Pada 

bagian pertama dijelaskan tentang pakaian, baik itu dari segi hukum, hikmah 

ataupun syarat-syarat pakaian. Selanjutnya dipaparkan tentang pandangan ulama 

tentang pakaian. 
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Bab ketiga, penulis akan membahas riwayat hidup Ibnu Hajar al-Asqalani 

yang terdiri dari lima sub bab, yaitu: pertama membahas biografi Ibnu Hajar al-

Asqalani. Kedua, mengungkap latar belakang keluarga dan pendidikan Ibnu Hajar. 

Ketiga, menerangkan guru-guru yang mempengaruhinya, serta murid-muridnya, 

dan karya-karya beliau, keempat kami paparkan tentang sifat-sifat dan sanjungan 

para ulama terhadap Ibnu Hajar al-Asqalani. Dan di sub bab terakhir kami 

cantumkan uraian tentang kitab Fath} al- Ba<ri<. 

Bab keempat, dalam bab ini merupakan pembahasan pokok dari penelitian 

ini. Pada bab ini penulis akan mengetengahkan penjelasan pendapat Ibnu Hajar al-

Asqalani tentang  pakaian dalam kitab Fath} al- Ba<ri<. Mencakup pakaian yang 

disukai Nabi SAW dan pakaian yang dilarang oleh beliau. Dan di akhir bab akan 

dikemukakan tentang relevansi pendapat Ibnu Hajar terhadap konteks 

keindonesiaan. 

Bab kelima, yaitu penutup yang berisikan kesimpulan atas analisa dari 

keseluruhan penjelasan dari bab-bab di atas. Bab ini berisikan penegasan dari hasil 

analisa.  Serta memberikan saran-saran yang diperlukan. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penjelasan Ibnu Hajar al-Asqalani 

yang mengambil titik tekan pada persoalan pakaian yang disukai Nabi Saw dan 

yang dilarang Nabi Saw dalam kitab Fath} al-Ba<ri< maka secara keseluruhan dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

Nabi Saw menyukai pakaian yang sederhana dan tidak berlebih-lebihan 

dalam berpakaian, diantara pakaian yang disukai Nabi SAW adalah jubah dan 

gamis, kerena jubah dan gamis merupakan pakaian yang mudah untuk digunakan 

sehingga tidak menggangu aktivitas Nabi SAW. Kemudian pakaian yang disukai 

Nabi SAW adalah burdah dan hibarah. Karena Nabi SAW sangat menyukai 

keindahan maka dikenakanlah burdah atau hibarah sebagai selendang atau selimut 

yang menghiasinya. Selanjutnya sorban, sorban merupakan pakaian penutup 

kepala yang disukai Nabi bahkan disetiap pertemuannya Nabi SAW selalu 

mengenakan sorban terbukti dengan banyaknya hadits yang meriwayatkan pernah 

melihat Nabi mengenakan sorban. Terakhir pakaian berwarna putih, karena 

menurutnya pakaian ini bersih. Sehingga jika kotor akan mudah terlihat dan segera 

untuk membersihkannya. Dari semua jenis pakaian yang disukai Nabi SAW yang 

telah dipaparkan di atas, ini hanya merupakan pakaian yang mempunyai unsur 
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pahala atau sunnah Nabi. Karena ibnu hajar tidak menjelaskan bahwa pakaian ini 

adalah pakaian kewajiban bagi umat Islam.  

Ibnu Hajar menyebutkan pakaian yang dilarang Nabi Saw dalam kitab Fath} 

al- Ba<ri< adalah pertama, memanjangkan pakaian, karena menurutnya mengenai 

memanjangkan pakaian yang diharamkan itu dikhususkan bagi yang 

melakukannya karena sombong. Berbeda dengan orang yang melakukannya tanpa 

niat kesombongan atau tidak disengaja maka tidak dilarang. Kedua, menggunakan 

sutra bagi laki-laki karena  sutra adalah kain mewah dan cocok sebagai hiasan bagi 

perempuan bukan laki-laki. dan ketiga, menggunakan pakaian merah dan pakaian 

yang diberi za’faran. Disebutkan dalam kitab Fath} al- Ba<ri<, Nabi tidak menyukai 

pakaian merah karena warna itu tidak lebih bagus dari warna lainnya. Warna 

merah termasuk hiasan setan, dan setan menyukai yang merah.  

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang terdiri dari suku, adat, dan 

budaya yang berbeda satu dengan yang lainnya, serta melihat pada konteks 

masyarakat di Indonesia kini, maka tidaklah relevan jika masyarakat Indonesia 

berpakaian persis seperti yang digunakan Nabi Saw pada zamannya yaitu seperti 

jubah lebar atau gamis yang panjang dan besar. Pakaian gamis pada zaman 

sekarang sudah berbeda jika dibandingkan pada zaman Nabi Saw yang panjang, 

lebar, dengan warna dan motif yang tidak terlalu dominan. Berbeda dengan 

sekarang, model pakaian gamis lebih menekankan pada unsur keindahan yaitu 

modifikasi antara bahan, potongan, dan model pakaian. Hal tersebut disesuaikan 
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dengan kebutuhan masyarakat saat ini yang cenderung untuk memilih pola hidup 

yang simpel dan fleksibel. 

 

B. Saran-saran  

  Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu 

menggunakan pendapat yang ada kemudian menganalisis untuk mendapatkan 

pemahaman dari sudut pandang yang berbeda. Maka ada baiknya bagi penulis 

yang akan melakukan penelitian tentang pakaian bisa menggunakan metode yang 

lainnya. 

Hasil penelitian ini masih jauh dari kata memadai untuk mengurai 

penjelasan Ibnu Hajar al-Asqalani secara utuh, oleh karenanya penulis anjurkan 

kepada peneliti yang lain untuk terus melakukan kajian dan telaah yang lebih 

mendalam, sistematik, kritis. Kepada para peneliti dan pengkaji yang ingin 

melanjutkan penelitian dengan tema pakaian hendaknya menggunakan perspektif 

pembanding dalam pemahamannya, sehingga bisa membedakan antara pendapat 

Ibnu Hajar dalam kitab Fath} al- Ba<ri< dengan kitab lainnya misalnya. 
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